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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Keripik Singkong. Selanjutnya dilakukan 

penelitian perencanaan kapasitas produksi dengan metode Rought Cut Capacity Planning (RCCP) 

dengan menggunakan pendekatan Capacity Planning Overall Factor (CPOF) dimana untuk 

menyelesaikan permasalahan pada kapasitas produksi dalam memproduksi Keripik Singkong dan 

meningkatkan target produksi dengan menggunakan metode peramalan. Dalam memenuhi 

permintaan sehingga UMKM tersebut bisa menetapkan 500 unit keripik sebagai target. UMKM 

keripik singkong melakukan penjualan sekitar 50-100 unit/hari, UMKM keripik singkong 

mengalami peningkatan menjadi 10% dengan peningkatan mencapai 250 permintaan. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan bahwa kapasitas yang tersedia lebih tinggi daripada kapasitas yang 

dibutuhkan. 

 

Kata kunci: Kapasitas Produksi, Peramalan, Rought Cut Capacity Planning (RCCP), Capacity 

Planning Overall Factor (CPOF) 
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ABSTARCT 

 

 

This research was conducted on Cassava Chips UMKM. Next, research was carried out on 

production capacity planning using the Rought Cut Capacity Planning (RCCP) method using the 

Capacity Planning Overall Factor (CPOF) approach to solve problems with production capacity 

in producing Cassava Chips and increase production targets using the forecasting method. In 

meeting demand, UMKM can set 500 units of chips as a target. Cassava chips UMKM sell around 

50-100 units/day, cassava chips UMKM have increased to 10% with an increase reaching 250 

requests. Based on the results obtained, the available capacity is higher than the required capacity. 

 
Keywords: Production Capacity, Forecasting, Rought Cut Capacity Planning (RCCP), Capacity 

Planning Overall Factor (CPOF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

Persaingan perusahaan-perusahaan di Era Teknologi Informasi sekarang 

ini terlihat semakin tinggi. Setiap perusahaan ingin menjadi yang terbaik di 

pasaran. Dalam menghadapi persaingan, suatu industri dapat dilihat dan diukur 

dari segi keunggulan produknya. Dengan kata lain, jika suatu perusahaan ingin 

menjadi yang terbaik maka perusahaan harus mempertahankan serta 

meningkatkan kualitas produk yang dikelolanya. Untuk meningkatkan produk 

yang berkualitas dan baik, perusahaan harus memiliki target produksi sebagai 

langkah awal dalam melakukan proses produksi. Selanjutnya, perusahaan harus 

berupaya untuk mencapai target produksi sesuai yang direncanakan. Dengan kata 

lain, diperlukan perencanaan yang baik. Pencapaian target produksi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain faktor ketersediaan bahan baku, tingkat keahlian 

pekerja, ketersediaan dana, maupun kapasitas produksi yang memadai. Tidak 

tercapainya target produksi akan berakibat pada tidak terpenuhinya pesanan 

pelanggan.  

Perencanaan kapasitas produksi merupakan suatu proses yang sangat 

penting dalam suatu proses produksi. Ada dua jenis kapasitas yang secara umum 

dianggap penting, yaitu kapasitas tersedia dan kapasitas yang dibutuhkan 

(Sugiatna, 2021). Kapasitas tersedia adalah kapasitas yang terkesediaannya sudah 

ada untuk memproduksi produk, sedangkan kapasitas yang dibutuhkan adalah 

kapasitas dari suatu sistem yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu jumlah 

keluaran dalam suatu waktu tertentu (Setiabudi, 2018). Perencanaan kapasitas 

produksi adalah proses memperkirakan tingkat output maksimum yang dapat 

diproduksi oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Rani, 2019). Jika terjadi 

kelebihan kapasitas, dapat dipastikan operasi produksi tidak efisien karena stasiun 

yang jarang bekerja penuh waktu atau sering menganggur. Jika kapasitas produksi 

tidak mencukupi perusahaan dapat melakukan pembatasan terhadap permintaan.  



7 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

Pada penelitian ini diambil suatu studi kasus mengenai evaluasi kapasitas 

produksi di suatu Usaha Kecil Menengah (UMKM) yang memproduksi makanan 

kecil berupa keripik singkong yang berlokasi di Kota Padang. Terdapat produk 

lain berupa keripik karak kaliang (keripik angka delapan) namun UMKM tersebut 

tidak memproduksi sendiri, hanya menjual produk ini tanpa membuat sendiri 

produknya. UMKM tersebut hanya memproduksi keripik singkong. Usaha keripik 

singkong ini melakukan kegiatan produksi selama 3 hari dalam seminggu yang 

dilakukan pada hari Senin, Rabu, Jumat dengan 26 pekerja dan waktu kerja 8 jam 

sehari (08.00-16.00). Untuk melakukan pembuatan keripik, dibutuhkan 30 kg 

singkong untuk sekali produksi (tiap hari kerja). Hasil dari 30kg singkong mentah 

yaitu 100 bungkus keripik singkong. Keripik singkong diproses melalui tahapan 

seperti mempersiapkan keripik singkong, selanjutnya keripik singkong dikupas 

menggunakan pisau, singkong yang sudah dikupas kemudian dimaksukan 

kedalam air untuk di cuci sampai bersih. Kemudian singkong dipotong 

menggunakan alat katam (serut). Proses selanjutnya yaitu proses penggorengan 

singkong yang telah dipotong dan setelah digoreng keripik diberikan bumbu 

khusus yang terbuat dari cabai. Tahapan terakhir adalah proses pengemasaan yaitu 

memasukan keripik singkong yang telah dibumbui ke dalam plastik yang 

berukuran 1/4 kg, setelah melakukan pengisian keripik singkong kedalam plastik 

selanjutnya melakukan proses pengepresan terhadap kemasan. UMKM Keripik 

memiliki dua varian rasa yaitu keripik cabai merah dan keripik cabai hijau. 

Keripik ini memiliki rasa yang asin, pedas, gurih, dan enak, sehingga membuat 

orang tertarik dan menyukai keripik ini. Dengan semakin banyaknya orang yang 

meminati keripik ini menyebabkan peningkatan pada permintaan produk tersebut.  

UMKM keripik ini memproduksi sebesar 500 unit/Bulan. Dalam 

memenuhi permintaan sehingga UMKM tersebut bisa menetapkan 500 unit 

keripik sebagai target. UMKM keripik singkong (penjualan sekitar 50-100 

unit/hari). Sejak awal Tahun 2022, UKM keripik singkong mengalami 

peningkatan menjadi 10% dengan peningkatan mencapai 250 permintaan. Dengan 

naiknya permintaan UMKM ini mengalami kesulitan dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Faktor yang menyebabkan UMKM ini mengalami 

kesulitan yaitu kapasitas mesin yang kurang memadai dengan adanya peningkatan 
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permintaan produk. Dampak yang di hadapi oleh UMKM ini jika tidak melakukan 

perhitungan kapasitas dengan baik yaitu kesulitan dalam memenuhi permintaan 

konsumen yang semakin meningkat. Hal ini dapat menyebabkan konsumen 

beralih ke produsen lain sehingga menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Untuk 

permasalahan yang dihadapi perusahaan ini, perlu dicari solusi supaya UMKM ini 

dapat menetapkan kapasitas yang dibutuhkan sesuai dengan permintaan konsumen 

dengan cara mengevaluasi kapasitas produksinya. Salah satu cara mengevaluasi 

kapasitas produksi adalah dengan cara menerapkan Metode Rought Cut Capacity 

Planning (RCCP). Dengan menerapan RCCP stasiun kerja dapat ditentukan 

dengan baik selain itu jadwal produksi yang juga didalamnya terdapat kerja 

lembur dan sub-kontrak (jika dibutuhkan) dapat dibuat dengan baik menggunakan 

RCCP. Beberapa penelitian sebelumnya yang menerapkan RCCP pada 

UMKM adalah penelitian yang dilakukan oleh Jajang (2013) dengan produk 

donat, Gumilar (2012) dengan produk roti, Anjaswati (2021) dengan produk home 

industry rumah kue. Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, didapat hasil 

penelitian bahwa dengan perencanaan kapasitas produksi menggunakan metode 

RCCP, target produksi dapat terpenuhi. Berdasarkan hal tersebut maka metode 

RCCP juga diangkat di penelitian ini sebagai metode untuk menyelesaikan 

masalah kapasitas produksi yang dihadapi oleh UMKM yang memproduksi 

keripik singkong. 

1.2. Rumusan Masalah   

Salah satu UMKM yang memproduksi keripik singkong yang berlokasi 

di Kota Padang mengalami permasalahan dalam memenuhi permintaan konsumen 

yang meningkat. Pemilik UMKM berencana meningkatkan kapasitas produksinya 

sehingga permintaan konsumen dapat terpenuhi. Untuk menyelesaikan masalah 

perlu dilakukan evaluasi terhadap kapasitas produksi pada UMKM tersebut 

dengan menggunakan metode Rought Cut Capacity Planning (RCCP). Dengan 

melakukan evalusi kapastitas produksi menggunakan metode RCCP UMKM 

dapat menentukan kapasitas produksi sehingga dapat memenuhi permintaan 

konsumen yang meningkat. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan target produksi dengan metode peramalan.  

2. Menentukan kapasitas produksi berdasarkan target produksi yang didapat dari 

hasil peramalan menggunakan RCCP. 

3. Untuk mengevalusi kapasitas produksi UMKM Keripik dalam memenuhi 

permintaan konsumen dengan menggunakan metode RCCP. Tujuan ini dapat 

dicapai dengan cara mengevaluasi kapasitas produksi UMKM keripik saat ini. 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah yang ada maka 

permasalahan dibatasi.  

1. Data yang diambil untuk kebutuhan penelitian ini adalah data UMKM pada 

Bulan November 2022 sampai dengan Bulan Mei 2023.  

1.5. Asumsi 

Penelitian diasumsikan sebagai berikut: 

1. Fasilitas mesin produksi yang ada pada saat ini dalam kondisi baik. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudahkan dalam penulisan Proposal Penelitian sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, asumsi, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN LITERATUR 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan data-data yang sudah ada, metode yang digunakaan, 

menganalisa data yang digunakan dalam penelitian dan diagram alir. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
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Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian. Bab ini juga menjelaskan tentang pengolahan data 

yang didapatkan pada pengumpulan data.  

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang analisa dan pembahasan dari pengolahan 

data yang telah dibuat pada bab sebelumnya.  

BAB VI KESIMPULAN 

Bab ini mejelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

serta saran. 
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